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KATA PENGANTAR

Dokumen Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL/RPL)
merupakan dokumen yang tidak terpisahkan dengan dokumen Analisis Dampak Lingkungan
Hidup (ANDAL). Dokumen ini disusun sebagai pedoman dan alat manajemen guna mencegah,
mengurangi/meminimalisasi, menanggulangi, dan mengendalikan dampak negatif yang akan
terjadi oleh berbagai kegiatan yang dilakukan, serta berupaya mengembangkan dampak positif
secara terpadu dan terencana.

Dokumen RKL-RPL ini disusun dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan
Dokumen Lingkungan Hidup. Dokumen ini akan menjadi acuan bagi Dinas Cipta Karya, Bina
Konstruksi dan Tata Ruang Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai pemrakarsa dalam kegiatan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup terkait dengan kegiatan Pembangunan Gedung
Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Provisi Sulawesi Tenggara.

Kepada semua pihak yang telah terlibat dan membantu mengoreksi dan menyampaikan
saran dan masukan untuk perbaikan dokumen ini, khususnya kepada Tim Teknis dan Komisi

Penilai Amdal Kota Kendari, kami ucapkan terima kasih.

Kendari, Januari 2020

Dinas Cipta Karya, Bina Konstruksi dan Tata Ruang
Provinsi Sulawesi Tenggara

Kepala Dinas,

. Ir. H. s ¥1.Si
NIP. 19661211 199603 1 004
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Maksud dan Tujuan Pelaksanaan RKL-RPL

Rencana pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya penanganan dampak
terhadap lingkungan hidup yang ditimbulkan akibat dari rencana usaha dan/atau kegiatan.
Kemudian rencana pemantauan lingkungan hidup merupakan upaya pemantauan komponen
lingkungan hidup yang terkena dampak akibat rencana usaha dan/atau kegiatan. Maksud
dilaksanakannya RKL dan RPL adalah melakukan penanganan dampak penting terhadap
lingkungan hidup yang ditimbulkan akibat dari rencana kegiatan Pembangunan Gedung
Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Provinsi Sulawesi Tenggara. Dengan demikian
diharapkan dampak—dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimalisir dan dampak-—
dampak positif yang ditimbulkan dapat dioptimalkan.

Tujuan dilaksanakannya RKL adalah:

(1) Mencegah atau menghindari dampak negatif lingkungan hidup;

(2) Menanggulangi, meminimalisasi atau mengendalikan dampak negatif baik yang timbul
di saat usaha dan/atau kegiatan utamanya pada tahap konstruksi dimana pada tahap ini
diperkirakan terdapat dampak—dampak penting yang ditimbulkan.

(3) Meningkatkan dampak positif sehingga dampak tersebut dapat memberikan manfaat
yang lebih besar baik kepada pemrakarsa maupun pihak lain terutama masyarakat yang

turut menikmati dampak positif tersebut.
Tujuan dari RPL adalah:

(1) Memantau komponen/parameter lingkungan yang mengalami perubahan yang mendasar
atau terkena dampak penting dan komponen/parameter lingkungan hidup yang terkena
dampak lingkungan hidup lainnya;

(2) Mengevaluasi dan memberikan kesimpulan dari hasil pemantauan lingkungan yang telah
dilakukan, sehingga diperoleh kondisi lingkungan berdasarkan hasil pemantauan yang
objektif;

(3) Sebagai umpan balik terhadap upaya keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup.
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1.2. Pernyataan Kebijakan Lingkungan dari Pemrakarsa

Dalam rangka pelaksanaan rencana kegiatan Pembangunan Gedung Rumah Sakit
Jantung dan Pembuluh Darah Provinsi Sulawesi Tenggara, diketahui akan menimbulkan
dampak penting baik yang bersifat negatif maupun positif. Untuk itu pemrakarsa
berkomitmen untuk melakukan pengelolaan lingkungan hidup untuk meminimalisir dampak—
dampak yang bersifat negatif dan mengoptimalkan dampak positif dengan pendekatan
teknologi, sosial ekonomi dan institusi. Selain itu akan dilakukan pemantauan lingkungan
hidup untuk mengevaluasi efektivitas bentuk pengelolaan yang telah dilakukan. Hasil
pemantauan selanjutnya akan digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan pengelolaan

lingkungan hidup selanjutnya dan diperlukan.

Terhadap rencana pengelolaan lingkungan hidup dan rencana pemantauan lingkungan
hidup yang dirumuskan, pemrakarsa berkomitmen untuk melaksanakannya dengan baik. Hal
ini mengingat pentingnya peranan kelestarian lingkungan hidup dalam menunjang
pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian maka esensi penyusunan dokumen Amdal
sebagai salah satu instrumen perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat terwujud
sebagaimana diamanahkan dalam Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Sebagai suatu perencanaan, dalam pelaksanaan rencana pengelolaan lingkungan hidup
dan rencana pemantauan lingkungan hidup tidak menutup kemungkinan terdapat rencana
pengelolaan dan pemantauan yang tidak relevan sehingga diperlukan penyesuaian. Dalam
konteks ini pemrakarsa siap untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan dengan tetap
berkoordinasi dengan instansi teknis terkait. Selain itu, dalam pelaksanaan rencana
pengelolaan lingkungan hidup dan rencana pemantauan lingkungan hidup pemrakarsa akan
menyiapkan tenaga khusus untuk dilatih dalam bidang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup atau bekerjasama dengan instansi lingkungan hidup pada lingkup

Pemerintah Kota Kendari.
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BAB II
RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup ditujukan untuk mencegah, menanggulangi
dan mengendalikan atau meminimalisir dampak negatif dan mengembangkan dampak positif
yang ditimbulkan oleh kegiatan Pembangunan Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh
Darah Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengelolaan Lingkungan Hidup yang direncanakan
dilakukan dengan mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi, sehingga dapat

dioperasionalkan dan tepat sasaran.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup didasarkan pada hasil kajian dalam dokumen
ANDAL terkait penanganan dampak negatif penting, dampak positif tidak penting dan
dampak positif penting serta dampak lingkungan lainnya yang sudah direncanakan
pengelolaannya sejak awal atau telah tersedia peraturan dan Standar Operating Procedure

(SOP) untuk mitigasi dampak.

Pendekatan yang dilakukan dalam pengelolaan lingkungan hidup dapat menggunakan
salah satu atau lebih dari tiga pendekatan yaitu: pendekatan teknologi, Pendekatan Sosial
Ekonomi dan pendekatan institusi. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan lingkungan
yang telah dilakukan setiap tahapan terhadap dampak negatif penting, positif tidak penting
dan positif penting serta dampak yang tidak termasuk DPH tetapi diperlukan pengelolaan,

maka diperlukan pemantauan lingkungan hidup.

Ringkasan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup (RKL) terhadap dampak
lingkungan hasil proses pelingkupan baik yang merupakan DPH maupun dampak lainnya
yang perlu dikelola disajikan dalam Tabel 2.1. dan peta RKL sebagaimana disajikan pada
Gambar 2.1.
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Tabel 2.1. Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Pembangunan Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah
Provinsi Sulawesi Tenggara

Dampak Indikator Keberhasilan : : S Periode s
No | lingkungan yang | Sumber Dampak Pengelolaan Lingkungan P Pengt;l{qg:an Lingktuges I]:?k‘il Pengell;)il;an Pengelolaan I;?m‘lls‘ Penggf)(liaan
dikelola Hidup o et o Lingkungan Hidup e &
1. Dampak Penting vang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan pada ANDAL)
A. TAHAP PRA KONSTRUKSI
A.1. | Komponen Geofisik Kimia
1. Penurunan - Mobilisasi Konsentrasi parameter Pendekatan Teknologi: Tapak Proyek, Setiap saat atau Pelaksana:
Kualitas Udara Material lingkungan yang dikelola - Penggunaan kendaraan, alat Kelurahan setiap ada indikasi | - Dinas Cipta Karya, Bina
- Pembangunan seperti TSP (Debu), emisi gas berat dan mesin peralatan Kemaraya timbulnya dampak Konstruksi dan Tata
Konstruksi (SOx, NOx dan CO) tidak lainnva yang laik pakai; Kecamatan Kendari Ruang Provinsi Sulawesi
Gedung dan FP melebihi baku mutu udara Penyiraman roda kendaraan Barat Tenggara
- Demobilisasi ambient sesuai dengan mobilisasi yang keluar dari
Peralatan dan Peraturan Pemerintah No. 41 lokasi proyek; Pengawas:
Material Tahun 1999 tentang Menutup bak kendaraan - DLHK Kota Kendari
Pengendalian Pencemaran pengangkut peralatan dan - Dinas Keschatan Kota
udara material; Kendari
Melakukan penyiraman badan
jalan yang terdapat ceceran Pelaporan:
bahan dan material yang - DLHK Kota Kerdari,
dimobilisasi; - DLH Prov. Sultra,
Mengurangi intensitas kegiatan - Kementerian LHK RI
mobilisasi pada jam — jam
sibuk (Pkl. 09:00 — 13:0C dan
Pkl. 16:00 - 18:00)
Memakai APD saat melakukan
kegiatan
2. Peningkatan - Mobilisasi Tingkat kebisingan tidak Pendekatan Teknologi: Tapak Provek, Setiap saat atau Pelaksana:
Kebisingan Material melebihi baku mutu tingkat - Penggunaan kendaraan, alat Kelurahan setiap ada indikasi | - Dinas Cipta Karya, Bina
- Pembangunan kebisingan berdasarkan berat dan mesin peralatan Kemaraya timbulny a dampak Konstruksi dan Tata
Konstruksi Keputusan Menteri lainnya yang laik pakai; Kecamatan Kendari Ruang Provinsi Sulawesi
Gedung dan FP Negara Lingkungan Hidup Mengatur kecepatan kendaraan | Barat Tenggara
- Demobilisasi No. 48 Tahun 1996 mobilisasi Max. 40 km/jam;
Peralatan dan tentang Baku Tingkat Pemasangan pagar sementara Pengawas:
Material Kebisingan di sekeliling lokasi - DLHK Kota Kendari
pembangunan - Dinas Keschatan Kota
Memakai APD saat melakukan Kendari
kegiatan:
Tidak melakukan kegiatan Pelaporan:

pada malam hati, jika

- DLHK Kota Kendari,
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: Dampak . ol Indnkator I&eb;txllas;lan o Bentuk Pengelolaan ngkuugan Lokasi Pengelolaan . Periode  Institusi Pengelolaan
No' lmgkungnn yang Sumbex Dampak, B : Hid Lin hunoan Hid Pengelolaan Linskinsan Hiduo
st L . up |Lingkungan Hidup ngkunoanﬂxdup _ Lingkungan Hidup

melakukan pada malam ham - DLH Prov. Sultra,
harus disosialisasikan kepada - Kementerian LHK RI
masyarakat sekitar
3. Penurunan Pembangunan Parameter kualitas air tidak Pendekatan Teknologi : Tapak Proyek, Selama kegiatan Pelaksana;
Kualitas Air Konstruksi Gedung | melebihi baku mutu sesuai - Menampung material Kelurahan pembangunan - Dinas Cipta Karya, Bina
dan FP dengan Peraturan Menteri pembangunan konstruksi Kemaraya Konstruksi Gedung| Konstruksi dan Tata
Kesehatan RI No. 32 Tahun gedung dan fasilitas penunjang | Kecamatan dan FP Ruang Provinsi Sulawesi
2017 Tentang Keschatan Air di tempat tertutup agar tidak Kendari Barat Tenggara
untuk Keperluan Higiene terjadi rembesan jika hujan
Sanitasi Kolam Renang, Solus Pengawas:
Per Aqua, dan Pemandian Pendekatan Sosial Ekonomi: - DLHK Kota Kendari
Umum; Peraturan Menteri Mensosialisasikan rencana - Dinas Kesehatan Kota
Lingkungan Hidup No. 5 kegiatan dan dampaknya Kendari
Tahun 2014 tentang Baku terhadap penurunan kualitas air
Mutu Air Limbah; dan pada masyarakat sekitar Pelaporan;
Peraturan Menteri Lingkungan - DLHK Kota Kendari,
Hidup dan Kehutanan RI No, - DLH Prov. Sultra,
P.68/Menlhk/Setjen/Kum. 1/8/ - Kementerian LHK RI
2016 tentang Baku Mutu Air
Limbah Domestik
4, Gangguan - Mobilisasi Tidak terjadi kemacetan dan | Pendekatan Teknologi: Jalan akses Dilakukan selama | Pelaksana:
Transportasi Material kecelakaan lalulintas akibat - Mengatur laju kecepatan khususnya di kegiatan mobilisasi| - Dinas Cipta Karya, Bina
Darat - Demobilisasi mobilisasi dan demobilisasi kendaraan proyek (<40 sekitar tapak dan demobilisasi Konstruksi dan Tata
Peralatan peralatan dan material km/jam) dan frekuensinya provek Kelurahan | peralatan dan Ruang Provinsi Sulawesi

- Menugaskan karyawan khusus | Kemaraya material Tenggara
wuntuk mengatur lalulintas pada | Kecamatan
saat kegiatan berlangsung; Kendari Barat Pengawas:

- Memasang rambu — rambu - DLHK Kota Kendari
lalulintas pada jalan vang - Dinas Perhubungan Kota
digunakan dan berpotensi Kendari
terjadinya gangguan lalulintas
darat; Pelaporan:

- Meminimalkan kegiatan - DLHK Kota Kendari,
mobilisasi pada jam-jam sibuk - DLH Prov. Sultra,

(Pkl. 09:00 — 13:00 dan Pkl. - Kementerian LHK RI
16:00 - 18:00)
Pendekatan Institusi:
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, Dampak Indikator Keberhasilan. | N Periode AL
iNoi’, lmgkunggn yamg Sumbex Dmmpak Pengel@laan sngkungan ‘ kB(y*niukPenge}I; l;um ngkungan i"k‘i‘ Pengeg)ilgan Pengelolaan I;i:f’m;l{s‘ Pengeit)laan .
.  dikelola ;, . _Hidup o e (Linghungan LHCUD| ¢ o olungan Hidap|  IERUIE fdwp

Berkoordinasi dan mx,hbatl\an

Polisi Lalulintas dalam

pengawalan alat berat yang

dimobilisasi

5. Timbulan Limbah | Pembangunan Tidak ada ceceran limbah B3 | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek Dilakukan selama | Pclaksana;
B3 Konstruksi Gedung - Membuat tempat penyimpanan | Kelurahan kegiatan - Dinas Cipta Karya, Bina
dan FP sementara limbah B3 Kemaraya pembangunan Konstrukst dan Tata

- Melakukan identifikasi limbah | Kecamatan Konstruksi Gedung| Ruang Provinsi Sulawesi
B3 yang dihasilkan dari Kendari Barat den FP Tenggara
kegiatan pembangunan
konstruksi gedung dan FP Pengawas:

- Menyimpan Limbah B3 pada - DLHK Kota Kendari
TPS Limbah B3 sesuai dengan - Dinas Keschatan Kota
karakteristiknya Kendari

Pendekatan Institusi:

- Bekerjasama dengan pihak lain Pelaporan: )
atau lzmbaga lainnya yang - DLHK Kota Kendari,
memiliki izin dalam - DLH Prov. Sultra,
pengelolaan dan pengangkutan - Kementerian LHK RI
limbah B3.

6. Timbulan Limbah | Pembangunan dan Tidak ada timbunan sampah | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek Dilakukan selama | Pelaksana:
domestik Pengoperasian di lokasi kegiatan - Membuat TPS sementara Kelurahan kegiatan - Dinas Cipta Karya, Bina
Basecamp untuk sampah domestik Kemaraya pembangunan Konstruksi dan Tata
- Membuat dan memasang Kecamatan Konstruksi Gedung| Ruang Provinsi Sulawesi
papan himbauan untuk Kendari Barat dan FP o Tenggara
. . rengawas:
menjaga kebersihan - DLHK Kota Kendari
bersama dan larangan - Dinas Keschatan Kota
membuang sampah di Kendari
sembarang tempat.
Pendekatan Institusi; Pelaporan:

- Bekerjasama dengan instansi - DLHK Kota Kendari,
terkait untuk pengangkutan - DLH Prov. Sultra,
sampah ke TPA - Kementerian LHK RI

- Memberikan pemahaman pada
pekerja untuk disiplin terhadap
waktu pembuangan sampah
dan memberikan informasi
untuk tidak membakar sampah

A.2. | Komponen Sosial Ekonomi Budaya

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
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. Dampak Indikator Keberhasilan | . oo o Periode Lol
Nos lmgkungan yang Sumber Dampak Pengelolaan ngkungan Bentuk nge}llol;mn ngh“,‘g“ ;?kal? Pengé}lf_lgan Pengelolaan I;istlty{su Peng}eiocliamx ‘
.| dikelola , - Hidup . . e PTenER D ngkungan Hidup| e
7. Timbulaya - Pembangunan - Tldak ada (0%) Pendekatan Sosial Ekonomx Kelurahan Dilakukan sclama P_palgﬂl_{,g@_qn
Persepsi dan dan masyarakat di sekitar lokasi | - Melakukan sosialisasi rencana Kemaraya tahap konstruksi - Dinas Cipta Karya, Bina
sikap negatif Pengoperasian kegiatan yang memberikan kegiatan secara lengkap dan jelas Kecamatan , Konstruksi dan Tata
masyarakat Baseccamp persepsi dan sikap negatif termasuk dampak lingkungan | Kendari Barat Ruang Provinsi Sulawesi
tethadap Pembangunan yang ditimbulkan serta upaya Tenggara
- PHK Tenaga Rumah Sakit Jantung dan pengelolaan dan pemantauan Pengawas:
Kerja Konstruksi Pembuluh Darah Provinsi yang akan dilaksanakan - DLHK Kota Kendari
Sulawesi Tenggara
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK Rl
8. Peningkatan Pembangunan Peningkatan jumlah unit usaha | Pendekatan Sosial Ekonomi: Kelurahan Dilakukan Pelaksana;
Peluang berusaha | Konstruksi Gedung | ekonomi produksi baik skala | - Memberi kesempatan kepada Kemaraya selama kegiatan | - Dinas Cipta Karya, Bina
dan FP menengah maupun kecil vang masyarakat di Kecamatan konstruksi Konstruksi dan Tata
terbentuk sebagai akibat dari sekitar/pengusaha lokal untuk | Kendari Barat Ruang Provinsi Sulawesi
kegiatan konstruksi terlibat dalam kegiatan Tenggara
konstruksi maupun penyediaan
material Pengawas:
- Memberi kesempatan - DLHK Kota Kendari
masyarakat untuk membuka
warung di sekitar tapak proyek Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
9. Penurunan - PHK Tenaga Tidak terjadi perubahan Pendekatan Sesial Ekonomi: Kelurahan Dilakukan selama | Pelaksana:
Pendapatan Kerja Konstruksi | pendapatan secara - Pemrakarsa telah Kemaraya kegiatan PHK - Dinas Cipta Karya, Bina
Masyarakat signifikan dan tidak ada menyelesaikan semua Kecamatan tenaga kerja Konstruksi dan Tata
keluhan atau keresahan kewajibannya terhadap tenagar | Kendari Barat konstruksi Ruang Provinsi Sulawesi
tenaga kerja yang kerja khususnya terkait upah Tenggara
mengalami PHK
Pengawas:
- DLHK Kota Kendari
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
A.3. | Komponen Kesehatan Masyarakat
10. Penurunan | - Pembangunan | - Tidak ada material yang | Pendekatan Teknologi: | Kelurahan | Dilakukan selama | Pelaksana;

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKS! DAN TATA RUANG -5
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PEIMBANGUNAN GEDUNG

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVIN.‘)I SULAWESI TENGGARA :
‘ N Dagak | Indikator Keberhasilan Bentuk Pengeloiaan ngklmoan Lokasi Pengelolaan| Periode | 1. itusi Pengelolaan
No lmgkung,an ymlg Sumber Dampak I’engelgahan nghmgan L i d  |Lingkungan Hidy Pengelolaan | Linokine §H" di
b o dikelola [ , . Hidup « ‘ . e | [mesunea up Lingkungan Hidup| mgkunsan owp
Kualitas Sanitasi dan LerceC( T - Menoatur l\ccepatan kcndaraan Kemaraya tahap konstruksi - Dinas Cipta Karya, Bina
lingkungan Pengoperasian - Tersedianya fasilitas dan <40 Km/)am dan menutup bak | Kecamatan Konstruksi dan Tata
Basecamp sarana sanitasi lingkungan kendaraan pengangkul material | Kendari Barat Ruang Provinsi Sulawesi
- Pembangunan {sarana air bersih dan dengan terpal Tenggara
Konstruksi MCK) - Membangun sarana MCK dan
Gedung dan FP - Tidak ada tenaga kerja penampungan sumber air Pengawas:
yang sakit akibat bersih, cukup dan memadai - DLHK Kota Kendari
penurunan kualitas sanitasi | - Menyediakan TPS yang cukup - Dinas Keschatan Kota
lingkungan di sekitar lokasi proyek Kendari
- Tersedianya TPS di lokasi | - Secara berkala mengumpulkan
proyek sampah dari TPS wntuk Pelaporan:
selanjutnya dibuang ke TPA - DLHK Kota Kendari,

- Sampah kegiatan konstruksi - DLH Prov. Sultra,
dibuang ke TPA dan sisa - Kementerian LHK RI
bahan/material disimpan rapi
atau dibuang ke TPA

Pendekatan Sosial Ekonomi:

- Menerapkan disiplin
membuang sampah pada
tempatnya kepada seluruh
tenaga kerja

- Sosialisasi kepada pemerintah
dan masyarakat setempat dan
penyuluhan keschatan budaya
PHBS kepada seluruh
karyawan

Pendekatan Institusi:

- Bekerjasama dengan dinas
terkait dalam penanganan
sampah terutama sampab
domestik

1. Tinbulnya vektor | - Pembangunan Perkembangan penyakit dari | Pendekatan Teknologi: Kelurahan Dilakukan selama | Pclaksana:
penyakit dan vektor penyakit (nyamuk, - Melakukan kegiatan Kemaraya tahap konstruksi - Dinas Cipta Karya, Bina
Pengoperasian lalat, kecoa) dan tikus, dan pembzrsihan sisa-sisa material | Kecamatan Konstruksi dan Tata
Basecamp kandungan E-coli dalem air) dengan melakukan Kendari Barat Ruang Provinsi Sulawesi
dapat dikendalikan peninibunan Tenggara

- Membuat TPS untuk sampah
akibar aktivitas pekerjaan Pengawas:
konstruksi - DLHK Kota Kendari

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG II-6
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PEMBANGUNAN GEDUNG

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
Dampak Indikator Keberhasilan ; : Periode i
No | lingkungan yang | Sumber Dampak Pengelolaan Lingkungan S Penge}l{qiiaan Taskunpn if)kal:‘l’engellri)il:an Pengelolaan Illi?m‘:(s' Peng;llg);aan
dikelola Hidup o ingkungan HIGUP | ¢ inekungan Hidup A el
- Melakukan monitoring - Dinas Kesehatan Kota
populasi dan breeding places Kendari
vektor
Pelaporan:
Pendekatan Sosial Ekonomi: - DLHK Kota Kendari,
- Menerapkan disiplin - DLH Prov. Sultra,
membuang sampah pada - Kementerian LHK RI
tempatnya kepada seluruh
tenaga kerja
- Sosialisasi kepada pemerintah
dan masyarakat setempat dan
penyuluhan kesehatan budaya
PHBS kepada seluruh
karyawan.
12. Penurunan derajat | - Mobilisasi Tidak terjadi peningkatan Pendekatan Teknologi: Kelurahan Dilakukan selama | Pelaksana:
keschatan Material prevalensi ISPA dan - Mengelola sumber dampak Kemaraya tahap konstruksi - Dinas Cipta Karya, Bina
masyarakat - Pembangunan penyakit yang berhubungan primer untuk mencegah Kecamatan Konstruksi dan Tata
Konstruksi vektor dari mobilisasi perubahan kualitas lingkungan | Kendari Barat Ruang Provinsi Sulawesi
Gedung dan FP peralatan dan pembangunan secara signifikan Tenggara
konstruksi gedung dan FP - Pemeriksaan dan pengobatan
secara signifikan di lokasi kesehatan secara periodik bagi Pengawas:
proyek dengan melihat karyawan dan masyarakat - DLHK Kota Kendari
laporan dari pusat pelayanan sekitar - Dinas Kesehatan Kota
kesehatan terdekat - Menyiapkan TPS untuk Kendari
masing-masing limbah
(domestik, limbah B3) Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
Pendekatan Sesial: - DLH Prov. Sultra,
- Sosialisasi kepada pemerintah - Kementerian LHK RI
dan masyarakat setempat dan
penyuluhan kesehatan budaya
PHBS kepada seluruh
karyawan.
B. TAHAP OPERASI
B.1. | Komponen Geofisik Kimia
1. Penurunan Pengoperasian Konsenirasi parameter kualitas | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
Kualitas Udara Sarana & Prasarana | udara seperti TSP (debu), dan | - Penyemprotan air pada lokasi Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
(SOx, NOx dan CO) tidak yang berdebu. Kemaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
melebihi baku mutu udara - Penempatan ruang terbuka Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
ambient sesuai dengan hijau dengan menanam pohon | Kendari Barat operasional Tenggara

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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PEMBAMNGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVINS!I SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL

| & ; Dampak i < I [Indikator I&fal')e{hftsylan | Bentuk Pengelolaan Lingkungan |Lokasi Pengelolaan) Feriode Institusi Pengelolaan
No | lingkungan yang | Sumber Dampak | Pengelolaan Lingkungan oGS Linckunean Hid _ Pengelolaan L pinkinsan Hidan
1L dikelola . e e . Hidup . |inenne 1P ing kungan Hidup| mgKiingan evp
Peraturan Pemerintah atau pot-pot tanaman untuk
Republik Indonesia Nomor 41 menambah keindahan dan Pengawas:
Tahun 1999 tentang kenyamanan. - DLHK Kota Kendari
Pengendalian Pencemaran - Membuat ccrobong genset - Dinas Keschatan Kota
Udara sesuai Keputusan Kepala Kendari
Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan Nomor 205 Tahun Pelaporan:
1996 Tentang Pedoman Teknis - DLHK Kota Kendari,
Pengendalian Pencemaran - DLH Prov. Sultra,
Udara Sumber Tidak - Kementerian LHK RI
Bergerak”
Pendekatan Sosial Ekonomi:
Sosialisasi kepada pemerintah
den masvarakat setempat dan
penyuluhan keschatan budaya
PHBS kepada seluruh karyawan.
Pengoperasian Konsentrasi parameter kualitas | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana;
Helipad udara seperti TSP (debu), dan |a. Menggunakan helikopter vang | Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
(80x, NOx dan CO) tidak telah lolos uj: emisi Kernaraya dilakuken selama Konstruksi dan Tata
melebihi baku mutu udara b. Menempatkan petugas di area Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawest
ambient sesuai dengan helipad ketika helipad akan Kendari Barat operasional Tenggara
Peraturan Pemerintah lending atau take off
Republik Indonesia Nomor 41 Pengawas:
Tahun 1999 tentang - DLHK Kota Kendari
Pengendelian Pencemaran - Dinas Keschatan Kota
Udara Kendari
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
2. Peningkatan Pengoperasian Peningkatan kebisingan tidak | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
Kebisingan Sarana & Prasarana | melebihi baku mutu yang - Memakai ear plug bagi pekerja | Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
dipersyaratkan dalam saat mengoperasikan mesin Keraaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
Keputusan Menteri Negara vang kebisingannya melebihi Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
Lingkungan Hidup No. 48 baku mutu. Kendari Barat operasicnal Tenggara
Tahun 1996 tentang Baku - Menggunakan kendaraan yang
Tingkat Kebisingan masik layak pakai dan Pengawas;

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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PEMBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL

Sanitasi Kolam Renang, Solus
Per Aqua, dan Pemandian
Umum; Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No. 5
Tahun 2014 tentang Baku

Pendekatan Sosial Ekonomi:

- Menempatkan petugas
pengelola instalasi pengolahan
air limbah dan pengendalian
pencemaran air yang kompeten

; N Daxipak o Indikatog Reberhasilan | Bentuk Pengelolaan ngklmgan Lokasi Pengelolaan; Periode - Institusi Pengelolaan
“No | lmgl\,ungan yang Sumbex Dampak, | Pengelalaan ngknngan : Hid Lingkung 1o Hiduol. . Pengelolaan. | Linekunean Hid
.| dikelola , Hidup ‘ . e | [ngiungan BICUD Lingkungan Hidap| angrungan aup
pcra\x 'uan berkala - DLHK Kota Kendari
- Melakukan maintenance secara - Dinas Keschatan Kota
teratur pada semua jenis mesin Kendari
vang digunakan
- Melakukan penanaman pohon Pelaporan:
di sekitar lokasi sumber - DLHK Kota Kendari,
kebisingan. - DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
Pendekatan Sosial Ekonomi:
- Sosialisasi kepada pemerintah
dan masyarakat setempat dan
penyuluhan keschatan budaya
PHBS kepada scluruh
karyawan.
Pengoperasian Peningkatan kebisingan tidak | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana;
Helipad melebihi baku mutu yang - Menempatkan petugas di area | Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
dipersyaratkan dalam helipad ketika helipad akan Kemarava dilakukan selama Konstruksi dan Tata
Keputusan Menteri Negara lending atau take off Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
Lingkungan Hidup No. 48 Kendari Barat operasional Tenggara
Tahun 1996 tentang Baku
Tingkat Kebisingan Pengawas:
- DLHK Kota Kendari
- Dinas Keschatan Kota
Kendari
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
3. Penurunan - Pelaksanaan Parameter kualitas air tidak Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
Kualitas Air Layanan Rumah | melebihi baku mutu sesuai - Membuat drainase air limbah Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Sakit dengan Peraturan Menteri dan limpasan Kemaraya dilakukan selama Konstrukst dan Tata
- Pengoperasian Kesehatan RI No. 32 Tahun - Membuat IPAL Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
Sarana & 2017 Tentang Keschatan Air | - Membuat TPS Kendari Barat operasional Tenggara
Prasarana untuk Keperluan Higiene

Pengawas:

- DLHK Kota Kendari

- Dinas Kesehatan Kota
Kendari

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWES| TENGGARA
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PEMBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVIN‘SI SULA WESI TENGGARA

RKL-RPL

- Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik
[ndonesia No.
P.56/Menlhk-Setjen/2015
tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun dari Fasilitas
Pelayanan Kesehatan

kegiatan pembangunan
konstruksi gedung dan FP

- Menyimpan Limbah B3 pada
TPS Limbah B3 sesuai dengan
karakteristiknya

- Membangun insincrator
sebagai pengolah limbah

Pendekatan Institusi:

- Bekerjasama dengan pihak fain
atau tsmbaga lainnya vang
memiliki izin dalam
pengelolaan dan pengangkutan
limbah B3.

| Dampok Indikator Kebeshinilan B{xntuk ’Penge olaan ngkungan Lokasi Pengelolaan| Periode Institusi Pengelolaan
“No lingkungan ya;ﬂg Sumber Dampak Pengelwlaan %ngkxmgan - Hidu , Linekuncan Hidupl . . ‘Pengelolaan Tinek o "H,) d
L e  Hiduwp ; 1dup bingkungan AP | ingkungan Hidup mesunan e
Mutu Air leb’lh dan dan tcrsertlﬁl\asx Pelaporan:
Peraturan Menteri Lingkungan | - Sosialisasi kepada pemerintah - DLHK Kota Kendari,
Hidup dan Kehutanan RI No, dan masyarakat seiempat dan - DLH Prov. Sultra,
P.68/Menlhk/Setjen/Kum. 1/8/ penyuluhan kesehatan budaya - Kementerian LHK RI
2016 tentang Baku Mutu Air PHBS kepada seluruh
Limbah Domestik karyawan.
4. Gangguan Pelaksznaan Tidak terjadi kemacetan dan Pendekatan Teknologi Tapak provek, Pengelolaan Pelaksana:
Transportasi Layanan Rumah kecelakaan lalulintas akibat - Mengatur lalulintas di lokasi Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Darat Sakit pelaksanaan layanan rumah persirapangan jalanan umum Kernaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
sakit dengen jalan masuk lokasi; Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
- Menyediakan lahan parkir Keundari Barat operasional Tenggara
untuk pengunjung dan pasicn. Pengawas:
- DLHK Kota Kendari
- Dinas Perhubungan Kota
Kendari
Pelaporan;
- DLHK Kota Kerdari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
5. Timbulan Limbah | Pclaksanaan - Tidak ada limbah B3 yang | Pendekatan Teknologi Tapak provek, Pengelolaan Pelaksana:
B3 Layanan Rumah mencemari lingkungan - Membuat tempat penyimpanan | Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Sakit - Pengelolaan sesuai sementara limbah B3 Kernaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
ketentuan teknis vang - Melakukan identifikasi limbah | Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
berlaku B3 yang dibasitkan dari Kerdari Barat operasional Tenggara

Pengawas:

- DLHK Kota Kendari

- Dinas Keschatan Kota
Kendart

Pelaporan:

- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI

DINAS CIPTA KARYA, BINAKO
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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PEMBANGUNAN GEDUNG

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA :
‘ Dampak Indikator Keberhasilan. i ol Periode . 1 s ~
Nd lingkungan yang Sumber Dampak Penge]olaan Lingkungan Bentuk Peng%oﬁaan ngkungan iﬁ?kai! Pengell.;).l:ixan Pengelolaan . | Iﬁ?“%“ Peng;i;éaan ;
| dikelola | _ Hidup . e |Lingkungan Hudup) oot ungan Hidup|  MSRURSAR TUGUD
6. Timbulan Limbah Pelaksanaan - Tldak ada limbah medis Pendekamn Teknologl Tapak proyck, Pengelolaan R@lg}ggg@
Medis Layanan Rumah yang mengganggu - Membuat TPS sementara Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Sakit lingkungan Untuk penyimpanan limbah Kemaraya dilakukan sclama Konstruksi dan Tata
- Peraturan Menteri medis Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
Lingkungan Hidup dan - Membangun insinerator Kendari Barat operasional Tenggara
Kehutanan Republik sebagai pengolah limbah
Indonesia No. - Pengurangan dan pemilahan Pengawas;
P.56/Menlhk-Setjen/2015 sesuai ketentuan teknis - DLHK Kota Kendari
tentang Tata Cara dan - Penguburan sesuai ketentuan - Dinas Keschatan Kota
Persyaratan Pengelolaan teknis Kendari
Limbah Bahan Berbahaya | - Penimbunan sesuai ketentuan
dan Beracun dari Fasilitas teknis Pelaporan;
Pelayanan Keschatan - DLHK Kota Kendari,
Pendekatan Sosial Ekonomi - DLH Prov. Sultra,
- Menempatkan tenaga - Kementerian LHK RI
pengelola limbah medis yang
kompeten dan tersertifikasi
atau terdidik dan terlatih
- Menempatkan tenaga
pengelola limbah medis
dengan jumlah
petugas/pegawai yang
memadat
- Membuat SOP pengelolaan
limbah medis termasuk
persyaratan APK (Alat
Pelindung Diri) serta
komitmen penyediaan
anggaran pengelolaan
Pendekatan Institusi:
- Bekerjasama dengan pihak lain
atau lembaga lainnya yang
memiliki izin dalam
pengelolaan dan pengangkutan
limbah.
7. Timbulan Limbah | Pengoperasian - Tidak ada timbunan Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
domestik Sarana & Prasarana sampah di lokasi kegiatan | - Membuat TPS sementara Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
- Tersedianya wadah untuk sampah domestik Kemaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
pemilahan yang terpisah - Membuat dan memasang Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawest
dengan limbah medis Kendari Barat operasional Tenggara

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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PEIVIBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVIN‘)I SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL

o Dampak ~ Indikator Keberhasilan ‘Bentukf?engei olaan ngkungzm Lokasi Pengelolaan| Fetiode Institusi Pengelolaan
No | lingkungan yang Suml:eer Dampak Penge]ohan Lmommgan e i , Linckunesan Hidup| Pengelolaan - Linskuns bH“ dun
 dikelola ' _ Hidup , ~ J up ingrunean oup Linskungan Hidup| Higsungan Trcup
dengan jumlah memadai papan h)mbauan untuk
menjaga kebersihan Pengawas:
bersama dan larangan - DLHK Kota Kendari
membuang sampah di Pelaporan:;
sembarang tempat. - DLHK Kota Kendari,
Pendekatan Institusi: - DLH Prov. Sultra,
- Bekerjasama dengan instansi - Kementerian LHK RI
terkait untuk pengangkutan
sampah ke TPA
B.2. | Komponen Sosial Ekonomi Budaya
8. Timbulnya Penerimaan Tenaga | Tidak ada masyarakat yang Pendekatan Sosial Ekonomi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana;
Persepsi dan Kerja Operasi mengelul: terhadap proses - Pengumuman penerimaan Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
sikap Negatif penerimann tenaga kerja tenaga kerja dilakukan terbuka | Kernaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
masyarakat operast - Tenaga kerja yang dirckrut Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
dipricritaskan masyarakat Kendari Barat penerimaan Tenggara
Sulawesi Tenggara tenaga kerja
- Tenaga kerja vang diterima operasi Pengawas:
sesual dengan kompetensi - DLHK Kota Kendari
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
9. Peningkatan Penerimaan Tenaga | Lebih dari 50% tenage kerja | Pendekatan Sesial Ekonomi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana;
Kesempatan Kerja Operasi operasi non skil vang diterima | - Pengumumen penerimaan Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Kerja adalah masyarakat di sekitar tenaga kerja dilakukan terbuka | Kemaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
tapak proyek dan masvarakat | - Tenaga kerja yang direkrut Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
Kota Kendari dipricritaskan masvarakat Kendari Barat penerimaan Tenggara
Sulawesi Tenggara tenaga kerja Pengawas:
- Tenaga kerja yang diterima operasi - DLHK Kota Kendari
sesual dengan kompetensi
Pelaporan:
Pendekatan Institusi; - DLHK Kota Kendari,
Bekerja sama dengan dinas terkait - DLH Prov. Sultra,
dalam perekrutan tenaga kerja - Kementerian LHK RI
10. Peningkatan Penerimaan Tenaga | Terjadi peningkatan Pendekatan Sosial Ekonomi: Tapak provek, Pengelolaan Pelaksana;
Pendapatan Kerja Operasi pendapatan masyarakat di - Upah tenaga kerja sesuai Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Masyarakat wilayah studi dengen UMK Kota Kendari Kernaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWES! TENGGARA
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PEMIBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL

adanya sampah dan genangan
air

1 Dampak . Indikator Keberhasilan O . Periode ; S ' ‘
No: | lingkungan yang Sumber Dampak Pengelolaan ngkungan ' Bentuk ?eng?g;aan ngkungan Iﬂ?kazl ?e“g%;’.lgml Pengelolaan | ‘Iii?m‘;{sl Peng:}f)(liaan ~
| dikelola . . Hidup o w Lngkungan MIAUD g ol yngan Hidup| 11 un8an ticup

- Mcmbcn kescmpatan Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
masyarakat untuk membuka Kendari Barat operasional Tenggara
warung di sekitar tapak proyek
Pengawas:
- DLHK Kota Kendari
Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
B.3. | Komponen Kesehatan Masyarakat
11. Penurunan Pelaksanaan Tersedia dan berfungsinya | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
Kualitas Sanitasi | Layanan Rumah dengan baik sarana MCK - Membangun sarana MCK Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
lingkungan Sakit di lingkugan rumah sakit - Menyediakan sumber air Kemaraya dilakukan sclama Konstruksi dan Tata
Tersedianva sumber air bersih yang cukup dan Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
yang memadai di memadai Kendari Barat operasional Tenggara
klingkungan rumah sakit - Menyediakan TPS yang cukup
dan di pemukiman di lingkungan rumah sakit Pengawas:
penduduk sckitarnya - DLHK Kota Kendari
Tersedia dan berfungsinya | Pendekatan Sesial Ekonomi: - Dinas Keschatan Kota
dengan baik TPS di sekitar | - Menerapkan disiplin Kendari
lokasi proyek membuang sampah pada
Tidak ada sampah vang tempatnya kepada seluruh
berserakan di sekitar lokasi tenaga kerja
proyek - Sosialisasi kepada pemerintah Pelaporan;
dan masyarakat setempat dan - DLHK Kota Kendari,
penyuluhan kesehatan budaya - DLH Prov. Sultra,
PHBS - Kementerian LHK RI
Pendekatan Sosial Ekonomi:
- Bekerjasama dengan instansi
terkait dalam penanganan
sampah
12. Timbulnya Pelaksanaan Perkembangan penyakit dari | Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana;
Vektor penyakit Layanan Rumah vektor penvakit (nyamuk, - Membuat TPS untuk sampah Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Sakit lalat, kecoa) dan tikus, dan domestik Kemaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
kandungan E-coli dalam air) | - Melakukan monitoring Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
dapat dikendalikan terhadap keberadaan vektor, Kendari Barat operasional Tenggara

Pengawas;

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
Damipak Indikator Keberhasilan : o Periode R
No | lingkungan yang | Sumber Dampak Pengelolaan Lingkungan Reaa Pengc;lg:fan Lingkungan }j?k"l? Penge;i)il(gxan Pengelolaan I;:?m:ﬂ ! englerlI;)(liaan
dikelola Hidup w Moyreanpp Lingkungan Hidup ot el
- DLHK Kota Kendari
Pendekatan Sosial Ekonomi: - Dinas Keschatan Kota
- Menerapkar disiplin Kendari
membuang sampah pada
tempatnya kepada seluruh Pelaporan:
tenaga kerja - DLHK Kota Kendari,
- Sosialisasi kepada pemerintah - DLH Prov. Sultra,
dan masyarakat setempat dan - Kementerian LHK RI
penyuluhan kesehatan budaya
PHBS kepada seluruh
karyawan.
13. Penurunan Pelaksanaan Tidak terjadi peningkatan Pendekatan Teknologi: Tapak proyek, Pengelolaan Pelaksana:
Derajat keschatan | Layanan Rumah prevalensi ISPA, malariadan | - Mengelola dampak primer Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
Sakit penyakit yang berhubungan untuk mencegah perubahan Keraraya dilakukan selama Konstrukst dan Tata
dengan rumah sakit jantung kualitas lingkungan secara Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawesi
dari pembuluh darah signifikan Kerdari Barat operasional Tenggara
berdasarkan laporan pusat - Membuat TPS LB3 saluran
pelayanan kesehatan terdekat drainase air limbah dan Pengawas:
drainase lingkungan, dan IPAL - DLHK Kota Kendari
- Pemeriksaan dan pengobatan - Dinas Keschatan Kota
kesehatan sccara periodik bagi Kendari
karyawan dan masyarakat
sekitar Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
II. Dampak Tidak Penting yang Dikelola (Hasil Arahan Pengelolaan pada ANDAL)
A. TAHAP KONSTRUKSI
1. Gangguan K3 Pembangunan Tidak terjadi kecelakaan Pendekatan Teknologi: Karvawan yang Seclama tahap Pelaksana:
Konstruksi Gedung | kerja saat pembangunan Mempedomani dan mengikuti terlibat dalam konstruksi - Dinas Cipta Karya, Bina
dan FP konstruksi gedung dan FP Standar Operasional Prosedur kegiatan pembangunan Konstruksi dan Tata
(SOP) kerja yang telzh dibuat pembangunan konstruksi Ruang Provinsi Sulawesi
oleh pemrakarsa konstruksi gedung dan FP Tenggara
gedung dan FP
Pengawas:
- DLHK Kota Kendari
- Dinas Keschatan Kota
Kendari
Pelaporan:
DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG II-14
' PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
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Dampak Indikator Keberhasilan : 5 Periode S
No | lingkungan yang | Sumber Dampak Pengelolaan Lingkungan Sl Pengilgiaan Linplingan i?ka;l Pengegil:an Pengelolaan I:?““;:‘ Pengﬂ?(liaan
dikelola Hidup up R R Lingkungan Hidup el
- DLHK Kota Kendari,
- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI
B. TAHAP OPERASI
1. Terjadinya Pengoperasian Tidak terjadi kebakaran Pendekatan Teknologi: Tapak proyek di Pengelolaan Pelaksana:

Kebakaran Sarana & Prasarana Menerapkan prinsip-prinsip Kelurahan lingkungan - Dinas Cipta Karya, Bina
pencegahan terjadinya kebakaran | Kemaraya dilakukan selama Konstruksi dan Tata
sebagaimana termuat dalam UU | Kecamatan kegiatan Ruang Provinsi Sulawest
No. 28 Tahun 2002 tentang Kendari Barat operasional Tenggara

Bangunan Gedung; Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.
26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem
Proteksi Kebakaran Bangunan
Gedung dan Lingkungan; Permen
PU No. 20/PRT/M/2009 tentang
Pedoman Teknis Manajemen
Proteksi Kebakaran di Perkotaan;
Kepmen Tenaga Kerja No.
KEP.186/MEN/1999 tentang Unit
Penanggulangan Kebakaran di
Tempat Kerja; dan regulasi
lainnya yang terkait.

Pengawas:

- DLHK Kota Kendari

- Dinas Kebakaran Kota
Kendari

Pelaporan:
- DLHK Kota Kendari,

- DLH Prov. Sultra,
- Kementerian LHK RI

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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BAB III
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) berfungsi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pengelolaan lingkungan serta sebagai umpan balik untuk memperbaiki
pelaksanaan pengelolaan lingkungan. Rencana pemantauan lingkungan disusun berdasarkan
hasil evaluasi dampak penting yang harus dipantau dan dampak yang tidak termasuk DPH
tetapi perlu dikelola dan dipantau.

Pemantauan lingkungan hidup terhadap dampak penting hasil prediksi dalam
ANDAL serta dampak lainnya yang tidak merupakan DPH, tetapi diperlukan
pemantauannya sesuai hasil evaluasi secara holistik dirumuskan mengikuti alur Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL). Berdasarkan RKL yang telah disusun, RPL didasarkan
pemantauannya pada dampak penting hasil evaluasi holistik dalam ANDAL.

Matriksi rencana pemantauan lingkungan hidup dari rencana kegiatan Pembangunan
Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Provinsi Sulawesi Tenggara,
selengkapnya sebagaimana disajikan pada Tabel 3.1. dan peta RPL sebagaimana disajikan

pada Gambar 3.1.

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG -1
PROVINS| SULAWESI TENGGARA
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Tabel 3.1. Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Pembangunan Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah
Provinsi Sulawesi Tenggara

- Dampak Lingkungan yang Dipantau ; Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Pemantaua n] Ilisitr:tg‘:f:mgan Hidup
Jenis Dampak Indikator/ . Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan . . Penerima
yang Timbul o Parameter Sumber Dampak Analisis Data Pantan Frekuensi Pelaksang Pengawas Laporan
1. Dampak Penting yang Dipantau (Hasil Arahan Pemantauan Fada ANDAL
TAHAP KONSTRUKSI
Al | Komponen Geofisik Kimia
1. Penurunan Konsentrasi - Mobilisasi Metode Pengumpulan Data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Kualitas Udara parameter Material Survei dilakukan untuk pengambilan | dan kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
lingkangen yang | - Pembangunan data dan sclanjuinya dianalisis di Pemukiman konstruksi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
dikelola seperti Konstruksi Gedung | laboratorium. dan pengukuran In-Situ| pendudui dengan Tata Ruang Keschatan - Kemcnterian
TSP (Debu), dan FP Parameter | Metode Peralatan yang menjadi | frekuensi Sekali | proyinsi v Kota Kendarii LHK RI
emisi gas (SOX, | _ pemobilisas: Analisis batas sosial di | dalam 6 bulan | g 1 wesi
NOCx dan CO) P rala‘; an ’ Sutfur Pararosa Spectro Kelurahan Tens
tidak melobihi oralas Dioksida | nilin, NDIR | fotometer | | Kemaraya enggara
baku mutu udara (502) Kecamatan
ambient sesuai Karbon NDIR NDIR Kendari Barat
dengan Peraturan Monoksida Analyser
Pemerintzh No. (€O)
41 Tahun 1999 Nitrogen Salizman, | Spectro
tentang Dioksida NDIR fotometer
Pengendalian (NOZ) . .
Percemaran TSP Gravi Hi-Vol
udara (Debu) metrik
Analisis Data
Hasil analisis laboratorium dikonversi
ke dalam pengukuran 24 jam
kemudian dihitung (dir Poluion
Index):
n
1
API = —z Ay
N had
i1
4 =% %100
15, X
(Anjaneyulu, Y., Manickan, V., 2007)
2. Peningkatan Tingkat - Mobilisasi Pengukuran langsung cli lokasi Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Kebisingan kebisingan tidak Material dengan menggunakan Sound Level dan ) kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
melebihi baku - Pembangunan Meter Pemukiman konstruksi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
mutu tingkat Konstruksi Gedung | LPora. = 10 log {16710 + pendudux | dengan Tata Ruang Kesehatan | - Kementerian
kebisingan dan FP yang menjadi | frekyensi Sekali | Provinsi Kota Kendari] LHKRI
DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKS! DAN TATA RUANG -2

PROVINSI SULAWESI TENGGARA




PEMBANGUNAN GEDUNG

TSRS

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWES| TENGGARA

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA ,
. Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Peman tauax:xisitr:fg‘;tst:n an Hidup
Jenis Dampak Indikator/ ‘ ‘Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timgul Parameter Sumber Dampak An ali?is Dgta Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
berdasarkan - Demobilisasi 1019210 batas sosial di | dalam 3 bulan | Sulawesi
Keputusan Peralatan +. 4+ 10410} 4B(A) Ifclurahan Tenggara
Menteri Kemaraya
Kecamatan
II:Iienggz;:li:ngan LP, —LP, - 20 log(ry/r1) Kendari Barat
Hidup No. 48 LP, — LP, - 10.log(r,/ry)
Tahun 1996
tentang Baku
Tingkat
Kebisingan
3 Penurunan Eara;metcy A Pembangunan Metode Pengumpulan Data Sumber air Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
: : cualitas air tidak ksi . . i bersih di kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
Kualitas Air melebihi baku dK;,n?:t; Sl Gedung 2:;V,i‘npe;iﬁ?gf&?;?geiicsum sekitar tapak | konstruksi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
mutu sesuat gan p proyek frekuensi Tata Ruang Kesehatan - Kementerian
dengan Pemenkes Permenkes RI No. 32 Tahun 2017 tali dal Provinsi Kot dail L
Rl No. 32 Tahun dan selanjutnya dianalisis di sekalt dalam rovinsi ota Kendari HK RI
2017; Permen laboratorium dan pada out let I'bulan Sulawesi
LHK No. 5 Tahun dipasang flow meter Tenggara
2014; BMA
Limbah; dan Analisis Data
Permen LHK R1 .
No.P.68/Menlhk/ Prosedur perhitungan be.rpedoman
Setjen/Kum.1/8/2 pada Keputusan Menteri Negara
016 tentang BMA Lingkungan Hidup No. 115 Tahun
Limbah Domestik 2003 tentang Tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air
4. Gangguan Tidak terjadi - Mobilisasi Metode Pengumpulan Data Jalan di Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Transportasi kemacetan dan Material Pengamatan langsung di lokasi studi, | sekitar tapak | kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
Darat kecelakaan - Demobilisasi dengan cara mencatat frekuensi proyek dan konstruksi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
latulintas akibat Peralatan penggunaan jalan oleh masyarakat, jalur frekuensi Tata Ruang Perhubungan| - Kementerian
mobilisasi dan lebar jalan dan klasifikasi jalan. mobilisasi sekali dalam Provinsi Kota Kendarif LHKRI
demobilisasi 3 bulan Sulawesi
peralatan dan Metode Analisis Data Tenggara
material Kapasitas jalan dapat dihitung
menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Malkamah (1997)
sebagai berikut :
TPJ=V/C
Keterangan :
-3
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RKL-RPL

PROVINSI SULAWES] TENGGARA
. Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Pemant aual’frlislﬁtgllellm san Hidup
Lo Jenis Dampak Indikator/ a - Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timli))ul Parameter Sumber Dampak : Analizis ;Dl;ta Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
TPJ= Tingkat Pelayanan Jalan
V = Volurne kendaraar:
(kendaraan/jam)
C = Kapasitas jalan 2 arah
(kendaraan/jam)
Kapasitas jalan 2 arah (C) t dihitung
dengan rumus:
C=-1.959,67 + (573,772 X)
Keterangan:
X= Lebar Jalan 2 Arah
3. Timbulan Tidak ada ceceran | Pembangunan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Limbah B3 limbah B3 Konstruksi Gedung | Mengumpulkan data limbah B3 kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
dan FP vang ada di lokasi kegiatan: Sumber konstruksi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
limbah B3, Jenis LB3, Karakieristik frekuenst Tata Ruang Kesehatan - Kementerian
Limbah B3. sekali dalam Provinsi Kota Kendarii, LHKRI
1 bulan Sulawesi
Analisis data Tenggara
Volume Limbah B3 yang ada
dikonversi dalam satnan Ton.
memasukkan dalam Log Book dan
Neraca Limbah B3, Memastikan
kerja sama dengan Pihak Ketiga
(pengelolaan limbah B3)

6. Timbulan Tidak ada Pembangunan dan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta DLHK Kota - DLHK Kota
Limbah timbunan sampah | Pengoperasian Pengumpulan sampah domestik kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
domestik di lokasi kegiatan | Basecamp dari sumber penghasil sampah konstruksi Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,

dan tempat penampungannya. frekuenst Tata Ruang - Kementerian
. sekali dalam Provinsi LHK RI

Analisis data 1 bulan Sulawesi

Data yang diperoleh, Tenggara

selanjutnya diukur volumenya i

lalu disimpan pada tempat

penampungan

sementara Memastikan tidak ada

sampah vang mencemari lingkungan

B.2 | Komponen Sosial Budaya Ekenomi

7. Timbulnya a.Tidak ada (0%) | - Pembangunan Pengumpulan data Kelurahan Sekali dalam Dinas Cipta DLHK Kota - DLHK Kota
Persepsi dan masyarakat di dan ‘, Pengumpulan data pritacr dari hasil ¥§cmara§ a 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
sikap negatif sekitar lokasi Pengoperasian Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWES!I TENGGARA

-4

SRR AR




PEMBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
- Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Pemantauanlgsitx:tgll?:msvan Hidup
‘ Jenis Dampak Indikator/ o Metode Pengumpulan dan Lokasi Walktu dan ; ' Penerima
yang Timgul Parameter Sumber Dampak Anali%is Dlz)xta Pantau Frekuensi ‘P,elaksana Pengawas Laporan
masyarakat kegiatan yang Basecamp interview di lapangan dengan Kendari Barat Tata Ruang - Kementerian
memberikan - PHK Tenaga menggunakan kuesioner. Provinsi LHK RI
persepsi dan Kerja Konstruksi Sulawesi
sikap negatif Analisis data Tenggara
terhadap Data yang diperoleh, selanjutnya
Pembangunan dianalisis secara deskriptif yaitu
Rumah Sakit dengan cara perhitungan, evaluasi
Jantung dan dan klasifikasi,
Pembuluh Darah
Provinsi Sulawesi
Tenggara
8. Peningkatan Peningkatan Pembangunan Metode Pengumpulan data: Kelurahan Sekali dalam Dinas Cipta DLHK Kota | - DLHK Kota
Peluang jumlah unit usaha | Konstruksi Gedung | Data sekunder dan wawancara Kemaraya 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
berusaha ekonomi produksi | dan FP Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,
baik skala Analisis data ) Kendari Barat Tata Ruang - Kementerian
menengah maupun Menghitung selisih antara jumlah Provinsi LHK RI
kecil yang usaha sebelum dan setelah adanya Sulawesi
terbentuk sebagai kegiatan Tenggara
akibat dari
kegiatan
konstruksi
9, Peningkatan Terjadi - Pembangunan Pengumpulan data Kelurahan Sekali dalam Dinas Cipta DLHK Kota | - DLHK Kota
Pendapatan peningkatan dan Interview dan kuesioner Kemaraya 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
masyarakat pendapatan Pengoperasian Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,
masyarakat di Basecamp _A_..lls'll_i_s'i_s.ﬁi{i.li}. o Kendari Barat Tata Ruang - Kementerian
wilayah studi Data dianalisis secara deskriptif yaitu Provinsi LHK RI
dengan cara perhitungan, evaluasi Sulawesi
dan klasifikasi Tenggara
10. | Penurunan Tidak terjadi - PHK Tenaga Pengumpulan data Kelurahan Sekali dalam Dinas Cipta DLHK Kota - DLHK Kota
Pendapatan perubahan Kerja Konstruksi | Interview dan kuesioner Kemaraya 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
Masyarakat pendapatan Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,
secara AL@.!EM&Q o Kendari Barat Tata Ruang - Kementerian
signifikan dan Data dianalisis secara deskriptif yaitu Provinsi LHK RI
tidak ada dengan cara perhitungan, evaluasi Sulawesi
keluhan atau dan klasifikasi Tenggara
keresahan
tenaga kerja
vang mengalami
-5
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RUMAH SAKITJANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA S
. Dampak Lingkuugan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Peman taum‘fllisigtgll?xln ;an Hidup
Jenis Dampak - Indikator/ o Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan ' Peaerima
yang Tim!‘:o)ul Parameter Sumber Dampak Anal igis DI:ata Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
PHK

B.3 | Komponen Kesehatan Masyarakat

11. Pengrunarn b. Tidak ada Pembangunan Pengumpulan data Kelurahan Selama kegiatan | Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHX Kota
Kuelitas material yang dan Pengampulan data primer tentang Kemaraya konstruksi Karya, Bina Kendari Kendari,
Sanitasi tercecer Pengoperasian kondisi sanitasi lingkungan melalui chamgtan dengan frekuenst) Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
lingkungan ¢. Tersedianya Basecamp wawancara Kendari Barat §ekali dalam Tata Ruang Keschatan - Kementerian

{asilitas dan Pembangunan 3 bulan Provinsi Kota Kendarij LHK RI
garana sanitasi Konstruksi Analisis data Sulawesi
lingkungan Gedung dan FP Data yang diperoleh, selanjutnya Tenggara
(sarana air dianalisis secara deskriptif yaitu
bersih dan dengan cara perhitungan, evaluasi
MCK) dan klasifikasi.
d. Tidak ada
tenaga kerja
vang sakit
akibat
penurunan
kualitas
sanitasi
lingkungan
e. Tersedianya
TPS di lokasi
proyek
12. Timbulnya Perkembangan Pembangunan Pengumpulan data Kelurahan Selama kegiatan | Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHX Kota
vekior penyakit | penyakit dart dan Pengumpulan data primer dan Kemaraya konstruksi Karya, Bina Kendari Kendari,
vektor penyakit Pengoperasian sekunder tentang jenis-jenis vector Kecamatan dengan frekuensi Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra.
(nyamuk, lalat, Basecanp penyakit melalui wawancara, Kendari Barat | sckali dalam Tata Ruang Keschatan - Kementerian
kecoa) dan tikus, pengamatan dan data sckunder 3 bulan Provinsi Kota Kendarif, LHKRI
dan kandungan 2- e, Sulawest
coli dalam air) Analisis data . Tenggara
dapat dikcndalikan Data yang diperoleh, sglgrgltln}y'a
dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan cara perbitungan, evaluasi
dan klasifikasi.

13, Penurunan Tidak terjadi Mobilisasi Pengumpulan data Kelurahan Selama kegiatan | Dinas Cipta - DLHK Kota { - DLHX Kota
derajat peningkatan Peralatan dan Pengumpulan data primer dan Kemaraya konstruksi Karya, Bina Kendari Kendari,
keschatan prevalensi ISPA Material sckunder tentang kondisi keschatan | Kecamatan dengan frekuensii Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra.
masyarakat dan penyakit - Pembangunan masyarakat di sekitar lokasi Kendari Barat | sckali dalam Tata Ruang Keschatan - Kementerian
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MBANGUNAN GEDUNG

PE
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA ;
. Dampak Lingkuﬁgan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidu Ins:txtusx .
No : grung P Pemantauan Lingkungan Hidup
' Jenis Dampak Indikator/ G Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan ' Penerima
yang Timbul Parameter Sumber Dampak Analisis Data Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
: p
yvang Konstruksi . 3 bulan Provinsi Kota Kendarij LHKRI
berhubungan Gedung dan FP Analisis data Sulawesi
vektor dari Data yang diperoleh, sclanjutnya Tenggara
mobilisasi dianalisis secara deskriptif yaitu
peralatan dan dengan cara perhitungan, evaluasi
pembangunan dan klasifikasi
gggr.stﬁlgdas;n FP Prevelensi Rate (PR) =
secara signifikan PR
di lokasi proyek
dengan melihat __Jumlah Kasus Lama -+ Baru
laporan (]iari Jumlah Penduduk
sat pelayanan
ﬁgschgtar?y Insiden Rate (IR) =
terdekat
IR
_ Jumlah Kasus Baru
" Jjumlah Penduduk Berisiko
B. TAHAP OPERASI
B.1 | Komponen Geofisik Kimia
1. Penurunan Konsentrasi - Pengoperasian Metode Pengumpulan Data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Kualitas Udara parameter Sarana & Survei dilakukan untuk pqugmbilan dan kegiatqn Karya, Bina Kendari Kendari,
kualitas udara Prasarana data dan §elamumya dianalisis di ' Pemukiman operasional Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
seperti TSP - Pengoperasian laboratorium, dan pengukuran In-Situ| penduduk p dengan .| Tata Ruang Keschatan | - Kementerian
(debu), dan Helipad Parameter | Metode Peralatan yang menjadi frekuensi sekali | proyinsi Kota Kendari] LHK RI
> Analisis batas sosial di | dalam 6 bulan Sulawesi
(SO?\',‘NOX dan Sulfur Pararosa | Spectro Kelurahan Tene
CO) udak Dioksida nilin, NDIR | fotometer Kemaraya enggara
melebihi baku (802) Kecamatan
mutu udara Karbon NDIR NDIR Kendari Barat
ambient sesuai Monoksida Analyser
- (€O)
gcngm? I:c}rlamran Nitrogen Saltzman, | Spectro
cmeru_l a Dicksida NDIR fotometer
Republik (NO2)
Indonesia Nomor TSP Gravi Hi-Vol
41 Tahun 1999 (Debu) metrik
tentang
Pengendalian
l11-7
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RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA :
e . o ; Institusi
. Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Pemantauan Lingkungan Hidup
! Jenis Dampak Indikatoyx/ o o Metode Pengumpulan dan Lokasi “Waktu dan . Peaerima
yang Timbul Parameter Sumber Dampak Analisis Data Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
Pencemaran Analisis Data
Udara) . . .
Hasil analisis laboratorium dikonversi
ke dalam pengukuran 24 jam
kemudian dihitang (4ir Poluiion
Index):
1 R’
AP] = —z Ay
N howdt
i-1
4, =5 %100
153, x1
(Anjaneyidu, Y.. Manickam, V.,
2007)
2 Peningkaten Peningkatan - Pengoperasian Pengukuran langsung di lokasi Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota DLHK Kota
Kebisingan kebisingan tidak Sarana & dengan menggunakan Sound dan kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
melebihi baka Prasarana Level Meter A Pemukm;an operasional Konstruksi dan | - Dinas DLH Prov. Sultra,
muty yang - Pengoperasian LPropa = 10 log {10PV10+ penduduk | dengan _ | Tata Ruang Kesehatan Kementerian
dipersyaratkan Helipad 110 vang memac(iil_ frekuensi §§kall Provinsi Kota Kendarif LHKRI
dalam Keputusan £+ 10919 GB(A) bﬁ?&;ﬁf‘f i | dalam3bulan | gy1auesi
NI cae Ke & ronT
Memem I\cgar_a LP, -~ LP, — 20.log(r/ry) Kemaraya Tenggara
Lingkungan Hidup Kecamatan
No. 48 Tahun LP, - LP, - 10.log(ry/r) Kendari Barat
1996 tentang Baku T e ’
Tingkat
Kebisingan
3 Penurunar: Parameter kualitas | - Pelaksanaan Metode Pengumpulan Data Outlet IPAL Selama Dinas Cipta - DLHK Kota DLHK Kota
Kualitas Air air ridak melebihi Layanan Rumah Survei bil ! . kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
baku mutu sesuai Sakat d;;zllg);;%\?;zu;ra&?;?aieaiicsum operasional Konstruksi dan | - Dinas DLH Prov. Sultra,
dengan Pemenkes | - Pengoperasian Permenkes RI No. 32 Tahun 2017 dcngan ) | Tata Ruang Kesehatan Kementerian
RI No. 32 Tahun Sarana & ‘ e d frekuensi sekali | proyinsi Kota Kendaril  LHK RI
7P dan selanjutnya dianalisis di dalam 1 bulan Sulawesi
iﬂ a NCH;KEF Prasarana laboratorium dan pada out let T“ aWest
; (I){l E;; B(ltd " abun dipasang flow meter enggara
Limbah; dan ..
Permen LHK RI Af_l.ﬁllﬂsllil_f@
No.P.68/Menthk/S Prosedur perhitungan bqpedoman
etjen/Kum. 1/8/201 pz}da Keputusqn Menteri N-cgara
6 tentang BMA Lingkungan Hidup No. 115 Tahun
11-8




PEMIBANGUNAN GEDUNG
RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA '
. Dampak Lingkungan yang Dipantau ‘ Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Peman tauanl\llisitx:tgll‘f\in san Hidup
: Jenis Dampak Indikator/ ‘ _ Metode Pengumpuian dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timllo)ul Parameter Sumber Dampak Anali%is Dlz)tta Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
Limbah Domestik 2003 tentang Tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air
4. Gangguan Tidak terjadi Pelaksanaan Metode Pengumpulan Data Jalan di Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Transportasi kemacetan dan Layanan Rumah Pengamatan langsung di lokasi studi, | sekitar tapak | kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
Darat kecelakaan Sakit dengan cara mencatat frekuensi proyek operasional Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sulira,
lalulintas akibat penggunaan jalan oleh masyarakat, dengan | Tata Ruang Perhubungan| - Kementerian
pelaksanaan lebar jalan dan klasifikasi jalan. frekuensi sekali | proyinsi Kota Kendarif LHKRI
layanan rumah dalam 3 bulan | gyjawesi
sakit Metode Analisis Data Tenggara
Kapasitas jalan dapat dihitung
menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Malkamah (1997)
sebagai berikut
TPI=V/C
Keterangan :
TPJ= Tingkat Pelayanan Jalan
V = Volume kendaraan
(kendaraan/jam)
C = Kapasitas jalan 2 arah
(kendaraan/jam)
Kapasitas jalan 2 arah (C) t dihitung
dengan rumus:
C=-1.959,67+ (575,772 X)
Keterangan:
X=Lebar Jalan 2 Arah
3 Timbulan - Tidak ada limbah | Pelaksanaan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Limbah B3 B3 yang Layanan Rumah Mengumpulkan data limbah B3 kegiatqn Karya, Bina Kendari Kendari,
mencemari Sakit yang ada di lokasi kegiatan: Sumber operasional Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
lingkungan limbah B3, Jenis LB3, Karakteristik dengan . | Tata Ruang Keschatan - Kementerian
- Pengelolaan Limbah B3. frekuensi sekali | provinsi Kota Kendarii LHKRI
sesuai ketentuan dalam L bulan | qyjayesi
teknis yang Analisis data Tenggara
berlaku Volume Limbah B3 yang ada
- Permen LHK No. dikonversi dalam satuan Ton,
P.56/ Mcnl]}k— memasukkan dalam Log Book dan
Setjen/2015 Neraca Limbah B3. Memastikan
Tahun 2015 kerja sama dengan Pihak Ketiga
(pengelolaan limbah B3)
111-9
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RKL-RPL

Analisis data

Kendari Barat

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH
PROVINSI SULAWESI TENGGARA ‘
- Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Peman taum:x{,sltr:glﬁlm an Hidup
Jenis Dampak Indikator/ ' Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timl!J)u] Parameter Sumber Dampak Analigis Dl;:ta Pantau - Frekuenst Pelaksana Pengawas Laporan
6. Timbulan - Tidak ada limbah | Pelaksanaan Pengumpulan data Tapak proyek | Selama Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Limbah Medis medis yang Layanan Rumah Pengumpulan limbah medis dari kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
mengganggu Sakit sumber dan tempat operasional Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
lingkungan penampungannya. dengan . .| Tata Ruang Kesehatan - Kementerian
- Permen LHK No. . frekucnsi sekali | proyipsi Kota Kendari|  LHK RI
P.56/Menlhk- Analisis data dalam L bulan | gyjayesi
Setjen/2015 Data yang diperoleh, Tenggara
Tahun 2015 selanjutnya diukur volumenya
latu disimpan pada tempat
penampungan
sementara Memastikan tidak ada
sampah vang mencemari lingkungan
7. Timbulan Tidak ada Pengoperasian Pengumpulan data Tapak proyek | Sclama Dinas Cipta DLHK Kota - DLHK Kota
Limbah timbunan sampah | Sarana & Prasarana | Pengumpulan sampah domestik kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
domestik di lokasi kegiatan dari sumber penghasil sampah operasional Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,
dan tempat penampungannya. dengan Tata Ruang - Kementerian
frekuensi sekali | provinsi LHK RI
Analisis data dalam 1 bulan Sulawesi
Data yang diperoleh, Tenggara
selanjuinya diukur volumenya ’
lalu disimpan pada tempat
penampungan
sementare Memastikan tidak ada
sampah yang mencemari lingkungan
B.2 | Komponen Sosial Ekonomi Budaya
g Timbulnya Tidak ada Penerimaan Tenaga | Pensumpulan data IIgchlrahzan gcgialli dalam Dinas Cipta I?L%K Kota - DLHK Kota
Persepsi dan masyarakat vang | Kerja Operasi e . ST A cmaraya ulan Karya, Bina endari Kendari,
sikap Negatif mengeluh terhadap ixctlejilllr:\?ﬂla?agifgggr;;;a? hasil Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,
masyarakat proses penerimaan meneeunakan kuesione Kendari Barat Tata Ruang - Kementerian
. ggunakan kuesioner. e
tenaga kerja Provinsi LHK RI
operasi Sulawesi
Analisis data Tenggara
Data yang diperoleh, selanjutava :
dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan cara perhitungan, evaluasi
dan klasifikasi.
9 Peningkatan Lebih dari 50% Penerimaan Tenaga | Metode Pengumpulan data: Kelurahan Sckali dalam Dinas Cipta DLHK Kota | - DLHK Kota
Kesempatan tenaga kerja Kerja Operasi Data sekunder dan wawancara Kemaraya 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
Kerja operasi non skil Kecamatan Konstruksi dan - DLH Prov. Sultra,

DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH

RKL-RPL

PROVINSI SULAWES! TENGGARA
. Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Pemantana nl ;Sit[:tglll{s:lnqan Hidup
Jenis Dampak Indikator/ : Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timll))ul Parameter Sumber Dampak Anali%is Dgita Pantau Frekuensi Pelaksana Pengawas Laporan
yang diterima Menghitung selisih antara Tata Ruang Kementerian
adalah masyarakat pengangguran sebelum dan setelah Provinsi LHK RI
di sekitar tapak adanya kegiatan Sulawesi
proyek dan Tenggara
masyarakat Kota
Kendari
10. Peningkatan Terjadi Penerimaan Tenaga | Pengumpulan data Kelurahan Sekali dalam Dinas Cipta DLHK Kota DLHK Kota
Pendapatan peningkatan Kerja Operasi Interview dan kuesioner Kemaraya 6 bulan Karya, Bina Kendari Kendari,
Masyarakat pendapatan . Kecamatan Konstruksi dan DLH Prov. Sultra,
masyarakat di Analisis data - | Kendari Barat Tata Ruang Kementerian
wilavah studi Data dianalisis secara deskriptif yaitu Provinsi LHK RI
. dengan cara perhitungan, cvaluasi Sulawesi
dan klasifikasi Tenggara
B.3 | Komponen Kesehatan Masyarakat
1L Penurunan a, Tersedia dan Pelaksanaan Pengumpulan data Kelurahan Selama kegiatan | Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Kualitas berfungsinya Layanan Rumah Pengumpulan data primer tentang Kemaraya operasional Karya, Bina Kendari Kendari,
Sanitasi dengan baik Sakit kondisi sanitasi lingkungan melalui | Kecamatan dengan frekuensi| Konstruksi dan | - Dinas DLH Prov. Sultra,
lingkungan sarana MCK di wawancara Kendari Barat gekalx dalam Tata Ruang Keschatan Kementerian
lingkugan rumah 3 bulan Provinsi Kota Kendarif LHKRI
sakit Analisis data Sulawesi
b. Tersedianya Data yang diperoleh, selanjutnya Tenggara
sumber air yang dianalisis secara deskriptif yaitu
memadai di dengan cara perhitungan, evaluasi
klingkungan dan klasifikasi.
rumah sakit dan
di pemukiman
penduduk
sekitarnya
¢. Tersedia dan
berfungsinya
dengan baik TPS
di sckitar lokasi
proyek
d.Tidak ada
sampah yang
berserakan di
sekitar lokasi
-11
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DINAS CIPTA KARYA, BINA KONSTRUKSI DAN TATA RUANG
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RUMAH SAKIT JANTUNG DAN PEMBULUH DARAH RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA e :
e T B e . Institusi
. = - Da;npak Lm;lg(l:z:{ngan/ymxg Dipantau - Bentuk ienlaintauan ngk;nian Hidup - Pemantauan Lingkungan Hidup
; enis Dampak ndikator, & o - etode Pengumpulan dan olcasi aktu dan ot . Penerima
yang Timbul Parameter Sumber Darpak Analisis Data Pantau Frekuensi Pelaksaita Rengawas Laporan
proyek

12, Timbulnya Perkembangan Pelaksanaan Pengumpulan data Kelurahan Selama kegiatan | Dinas Cipta DLHK Kota | - DLHK Kota

Vekior penyakit | penyakit dari Layanan Rumah Pengumpulan data primer dan Kemaraya operasional Karya, Bina Kendari Kendari,
vektor penvakit Sakit sekunder tentang jenis-jenis vector Kecamatan dengan frekuensi| Konstruksi dan Dinas - DLH Prov. Sult
peny ¢ 2 : 3 a Sultra,
(nyamuk, lalat, penyakit melalui wawancara, Kendari Barat iekali dalam Tata Ruang Keschatar - Kementerian
kecoa) dan tikus, pengamatan dan data sckunder 3 bulan Provinsi Kota Kendari) LHKRI
dan kand E- c lawesi
b Aot o
dapat dikendalikan Data yang diperoleh, selanjutnya 5
P ) dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan cara perhitungan, cvaluasi
dan kiasifikasi.

13 Penurunan Tidak terjadi Pelaksanaan Pengumpulan data Kelurahan Sclama kegiatan | Dinas Cipta DLHK Kota | - DLHK Kota
Derajat peningkatan Layanan Rumah Pengumpulan data primer dan Kemaraya operasional Karya, Bina Kendari Kendari,
keschatan prevalensi ISPA, | Sakit sekunder tentang kondisi keschatan Kecamatan dengan frekuensi| Konstruksi dan Dinas - DLH Prov. Sultra,

malaria dan masyarakat di sckitar lokasi Kendar1 Barat ;ell)(afi dalam Tata Ruang Kesehatan - Kementerian
kit yang ulan Provinsi Kota Kendarii LHKRI
ey | o
dengan rumah Data vang diperoleh, selanjutnya Tenggara
sakit iantune dan dianalisis secara deskriptif vaitu 2
) bj Tl " dg ; dengan cara perhitungan, evaluasi
pembululi daral dan klasifikasi
berdasarkan
laporan pusat Prevelensi Rate (PR) =
pelayanan
keschatan terdekat PR
_ Jumlah Kasus Lama + Baru
Jumlah Penduduk
Insiden Rate (IR) =
IR
Jumlah Kasus Baru A
= X K
Jumlah Penduduk Berisiko

1. Dampak Tidak Penting yang Dipantan (Hasil Arahan pada ANDAL)
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RKL-RPL
PROVINSI SULAWESI TENGGARA
: ! : : Institusi
o Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Pemantauan Lingkungan Hidup
Jenis Dampak Indikator/ Metode Pengumpulan dan Lokasi Waktu dan Penerima
yang Timbul Parameter Sumber Damipak Analisis Data Pantau Frekuensi Pelaksana Bengawas Laporan
A | TAHAP KONSTRUKSI
1 Gangguan K3 Tidak terjadi Pembangunan Pengumpulan data . Tapak proyek, | Selama Dinas Cipta - DLHK _Kota - DLHK Kota
kecelakaan kerja | Konstruksi Gedung | Pengumpulan data primer dari Kelurahan kegiatan Karya, Bina Kendari Kendari,
samt dan FP hgsxl diskusi publik serta 1nterv’lew Kemaraya onstiks Konstruksi dan | - Dinas DLH Prov. Sultra,
pembangunan Sl lapangan dengan menggunakan Kecamatan setiap 6 bulan Tata 'Ru‘ang Keschatan | Kementerian
konstruksi gedung uesioner. Kendari Barat | sekali lS)rchmSl‘ Kota Kendarij LHK RI
dan FP .. ulawesi
Analisis data
S=ees aee Tenggara
Data yang diperoleh, selanjutnya 58
dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan cara perhitungan, evaluasi
dan klasifikasi.
B | TAHAP OPERASI
1 Terjadinya Jumlah kejadian Pengoperasian Pengumpulan data Tapak proyek, | Setiap 6 bulan | Dinas Cipta - DLHK Kota | - DLHK Kota
Kebakaran kebakaran Sarana & Prasarana | Observasi lapangan dan Kelurahan Karya, Bina Kendari Kendari,
wawancara Kemaraya Konstruksi dan | - Dinas - DLH Prov. Sultra,
Analisis d I}geci‘im?tgn Tata Ruang Kebakaran | - Kementerian
ANaliss G ERALs ST Provinsi Kota Kendari LHK RI
Deskriptif Sulawesi
Tenggara
M-13
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KETERANGAN

Administrasi
meee . Batas Kecamatan

sewss=s  Batas Kelurahan
=== Jalan Arteri Primer
Jalan Kolektor Primer
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
Titik Pemantauan Laju Run Off
Titik Pemantauan Vektor Penyakit
Titik Pemantauan Limbah Domestik, Limbah B3, dan Limbah Medis
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BAB 1V
JUMLAH DAN JENIS IZIN PPLH YANG DIBUTUHKAN

Dalam pelaksanaan Pembangunan Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah
Provinsi Sulawesi Tenggara, diperlukan izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH) sebagai berikut:

1. Izin penyimpanan sementara limbah B3

Izin ini diperlukan karena terdapat limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan Pembangunan

Konstruksi Gedung dan Sarana Prasarana serta Pelaksanaan Layanan Rumah Sakit.
2. Izin pembuangan limbah cair

Izin diperlukan karena pada kegiatan konstruksi dan operasi terdapat air limbah yang

dihasilkan sehingga dilakukan pembuangan.
3. Izin pengolahan limbah B3

Izin diperlukan karena pada saat operasi akan ada insinerator yang digunakan.
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BABYV
PERNYATAAN KOMITMEN PELAKSANAAN RKL-RPL

SURAT PERNYATAAN

Kami yang bertandatangan dibawah ini selaku penanggungjawab rencana kegiatan
Pembangunan Gedung Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Provinsi Sulawesi
Tenggara dengan ini menyatakan:

1. Kami bersedia melaksanakan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL) yang telah disetujui dan bersedia dipantau
oleh petugas dari instansi yang berwenang sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Bersedia untuk menyampaikan laporan pelaksanaan RKL-RPL secara berkala setiap 6
(enam) bulan sekali kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kota Kendari
dan/atau instansi terkait.

3. Kami bersedia mengajukan perubahan izin lingkungan kegiatan ini apabila terjadi
perubahan dalam kegiatan kami, seperti perubahan rencana kegiatan atau mengubah
desain dan kapasitas rencana kegiatan.

4. Apabila kami tidak melaksanakan RKL-RPL sebagaimana dimaksud di atas, dan apabila
terjadi kasus pencemaran yang disebabkan oleh kegiatan tersebut, maka kami bersedia
bertanggungjawab untuk ditindak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian pernyataan dan komitmen kami dalam pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan

lingkungan hidup sesuai dengan RKL-RPL.

Kendari, Januari 2020

Dinas Cipta Karya, Bina Konstruksi dan Tata Ruang
Provinsi Sulawesi Tenggara

Kepala Dinas,

Materai
6.000

Dr. Ir. H. Pahri Yamsu, M.Si
NIP. 19661211 199603 1 004
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